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Abstrak  

 

Baja tahan karat atau stainless steel AISI 304 

merupakan material yang mengandung senyawa besi dengan 

komposisi setidaknya 10,5% kromonium untuk mencegah 

terjadinya korosi, dilakukannya pengujian pengaruh variasi 

media pendingin ini untuk mengetahui sifat sifat dari baja 

tahan karat AISI 304 ini.  

Pada pengujian ini menggunakan baja tahan karat AISI 

304. Dilaku panas tidak setimbang dengan waktu penahanan 

60 menit. Dalam hal ini menggunakan variasi media pendingin 

(air + garam 10%, air, air + minyak, minyak, udara). 

Penelitian ini meliputi pengujian tarik dan pengujian impak.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Benda uji 

dengan media pendingin air + garam 10% mempunyai nilai 

ketangguhan terbesar dan benda uji dengan media pendingin 

udara mempunyai nilai ketangguhan terendah.  

Benda uji dengan media pendingin udara mempunyai 

kekuatan tarik terbesar dan benda uji  dengan media 

pendingin air + garam 10% mempunyai nilai kekuatan tarik 

terendah. 

 

Kata kunci : Baja tahan karat AISI 304, Karbida krom, Korosi 

batas butir, Nilai kekerasan  
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Abstract 

 

Steel resistant rust or stainless steel AISI 304 is a 

material that contains a compound of iron with a composition 

of at least 10.5% kromonium to prevent the occurrence of 

corrosion , does testing the effect of variations in media 

cooling is to determine the nature of properties of steel 

resistant rust AISI 304 this . 

In testing this using a steel resistant rust AISI 304. 

Dilaku heat is not in proportion to the time of the detention of 

60 minutes . In this case using variations in the cooling media 

(water + 10% salt, water, water + oil , oil , air ). Research 

This includes testing of tensile and testing impact . 

From the results of the study showed that the test 

specimen with media cooling water + salt 10% had a value of 

toughness largest and object test with media cooling air has a 

value of toughness lows . 

The test object with media cooling air has strength 

tensile largest and object test  with media cooling water + salt 

10% had a value of strength tensile lows . 

 

Words key : Steel resistant rust AISI 304, carbide chrome , 

Corrosion limit grain , Value violence 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1Latar Belakang  

Besidanbaja merupakan salah satu kebutuhan yang 

mendasar untuk suatu konstruksi. Material logam 

tersebut mempunyai sifat mekanik yang berbeda-beda. 

Sifat mekanik tersebut terutama meliputi kekerasan, 

keuletan, kekuatan, ketangguhan. Dengan kebutuhan 

yang sangat penting tersebut banyak dunia industri yang 

menginginkan suatu logam dengan sifat mekanik yang 

baik. 

Uji impak merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mengetahui kekuatan serta keuletan 

material. Uji impak adalah pengujian dengan 

menggunakan pembebanan yang cepat. Uji Tarik 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui kekuatan suatu bahan atau material dengan 

cara memberikan beban gaya yang sesumbu.  

Baja tahan karat atau stainless steel merupakan 

material yang mengandung senyawa besi dengan 

komposisi setidaknya 10,5% kromonium untuk 

mencegah terjadinya korosi. Stainless steel 304 adalah 

salah satu material yang banyak digunakan dalam 

peralatan industri, alasan beberapa industry 

menggunakan material ini adalah mengandung tingkat 

keasaman yang cukup tinggi, yang mempunyai sifat – 

sifat mekanis yang baik pada temperatur tinggi maupun 

temperatur rendah dan tahan terhadap korosi.  

Pada peristiwa ini, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh variasi media pendingin dengan 

melakukan pengujian laku panas tidak setimbang 

(quenching), pengujian impak dan uji Tarik pada baja 

tahan karat AISI 304. 
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1.2Rumusan Masalah  

Dari penelitian tersebut ada beberapa rumusan 

masalah yang muncul sebagai pertanyaan pedoman agar 

sesuai dengan apa yang penulis inginkan, diantara 

rumusan masalah tersebut adalah : 

1. Bagaimana pengaruh variasi media pendingin 

terhadap ketangguhan material baja tahan karat 

AISI 304 yang telah dilaku panas.  

2. Bagaimana pengaruh variasi media pendingin 

terhadap kekuatan Tarik material baja tahan 

karat AISI 304 yang telah dilaku panas. 

 

1.3Batasan masalah  

Adapun batasan masalah yang digunakan pada tugas 

akhir ini adalah : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja tahan karat AISI 

304  

2. Menggunakan temperature 850°C  

3. Menggunakan waktu penahanan 60 menit  

4. Menggunakan lima variasi media pendingin yaitu :  

udara, minyak, air + minyak, air, dan air + garam 

10%. 

5. Melakukan uji impak baja tahan karat AISI 304 sesuai 

dengan standart JIZ 2202 

6. Melakukan uji Tarik baja tahan karat AISI 303 sesuai 

dengan standart  JIZ 2201 

 

1.4Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh variasi media pendingin 

terhadap ketangguhan pada material baja tahan 

karat AISI 304 yang telah dilaku panas.  

2. Mengetahui pengaruh variasi media pendingin 

terhadap kekuatan tarik material baja tahan 

karat AISI 304 yang telah dilaku panas.  
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1.5Manfaat Penelitian  

Dapat menerapkan pengetahuan dan teori yang 

selama ini didapatkan dari pembelajaran dibangku 

kuliah untuk diaplikasikan pada permasalahan yang ada.  

 

1.6Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan 

gambaran penjelasan mengenai isi dari setiap bab-bab 

diantaranya : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan secara singkat tinjauan 

secara umum mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, batasan masalah, sistematika penulisan 

dan manfaat.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini menjelaskan beberapa teori penunjang yang 

digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.  

BAB 3 METODOLOGI  

 Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, diagram 

langkah penelitian, spesifikasi dan langkah proses 

pengujianpengujian yang dilakukan.  

BAB 4 HASIL DAN ANALISA  

 Membahas tentang hasil pengujian diantaranya adalah 

pengujian impak dan pengujian tarik 

BAB 5 KESIMPULAN  

 Membahas tentang kesimpulan dari hasil analisis dan 

saran-saran penulis.  

DAFTAR PUSTAKA  

 Berisi tentang referensi-referensi yang terkait dengan 

materi pembahasan berupa buku, jurnal terdahulu, 

maupun website yang dijadikan acuan.  
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LAMPIRAN  

Berisi tentang data-data tambahan yang 

menunjang tugas akhir.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1Penelitian yang Pernah Dilakukan  

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut.  

Dari penelitian Anwar Budianto, Kristina Purwantini, dan  

BA.Tjipto Sujitno, dalam jurnal yang berjudul “Pengamatan  

Struktur Mikro Pada Korosi batas Butir Dari Material Baja 

Tahan Karat Austenitik Setelah Mengalami Proses 

Pemanasan”.  

Kemudian penelitian dari Dony Perdana dalam jurnal 

yang berjudul “Pengaruh Variasi Temperatur pada Proses 

Perlakuan Panas Baja AISI 304 Terhadap Laju Korosi” benda 

uji dilaku panas dengan variasi temperature yaitu 600°C, 

700°C,800°C, 900°C, dengan waktu penahanan 30 menit dan 

didinginkan dengan media air, kemudian dicelupkan kedalam 

larutan asam sulfat untuk media korosi. Dari hasil penelitian 

didapatkan laju korosi terbesar berada pada specimen yang 

dipanaskan dengan temperature 900°C yaitu sebesar 

30,8574559 mpy.   

Penelitian yang lain dilakukan oleh Tumpal Ojahan R, 

Yusup Hendronursito, dan Arif Hidayat dalam jurnal yang 

berjudul “Analisa Fluida Pendingin Terhadap Sifat Mekanik 

dan Struktur Mikro pada Material Stainless Steel 304”  

 

2.2Baja Tahan Karat  

Baja tahan karat termasuk dalam grup besi paduan tingkat 

resistensi tinggi terhadap serangan kimia atau sifat tahan karat. 

Banyak diantara baja ini yang digolongkan secara metalurgi 

menjadi baja tahan karat austenite, baja tahan karat ferrit, baja 

tahan karat martensit, dan baja tahan karat tipe presipitasi.  

Sifat tahan karat ini biasanya didapat dengan cara 

dipadukan atau dicampur dengan minimal 11% kromium. 
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Semakin tinggi paduan kromium dan penambahan nikel, dan 

beberapa elemen lain akan membuat sifat tahan karat dari baja 

tahan karat semakin baik.  
 

2.2.1Baja Tahan Karat Austenitik  

Baja tahan karat austenitik atau Austenitic Stainless 

Steel mengandung sedikitnya 16% krom dan 6% nikel, grade 

ini standar untuk SS304 dan sampai ke grade super austenitic 

stainless steel seperti 904L dengan kadar krom dan nikel lebih 

tinggi serta unsur tambahan Mo sampai 6%. Molybdenum 

(Mo), Titanium (Ti) atau Copper (Co) berfungsi untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap temperature serta korosi. 

Austenitik cocok juga untuk aplikasi temperatur rendah 

disebabkan unsur nikel membuat stainless steel tidak menjadi 

rapuh pada temperatur rendah.   

 

 

 
 

Gambar 2.2 Diagram Fasa Fe-Ni-Cr Pada Temperatur 

900°C 

(Sumber : Pengamatan Struktur Mikro Pada Korosi Antar 

Butir, 2009) 

 
Baja tahan karat adalah baja paduan yang 

memanfaatkan keefektifan unsur Fe-Cr-Ni seperti yang 
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diperlihatkan pada Gambar 2.2. Baja tahan karat 

Austenitik dengan komposisi 1725 % Cr, 8-20 % Ni dan 

0,08-0,1 % C juga terdapat unsur tambahan lain seperti 

Ti, Mo, Cu, Nb dan Al. Pada baja tahan karat austenitik 

yang menjadi paduan utama adalah Cr, sebagai peran 

utama dalam menaikkan ketahanan korosi baja tahan 

karat. Di samping unsur krom terdapat juga unsur unsur 

lain sebagai paduan. Masing-masing unsur mempunyai 

fungsi tertentu.  

 

Tabel 2.1 Pengaruh Unsur Paduan Baja Tahan 

Karat  

Austenit  

 
 

(Sumber : Pengamatan Struktur Mikro Pada Korosi Antar  

Butir, 2009)  

 

2.2.2Stainless Steel AISI Tipe 304  

Baja paduan SS AISI 304 merupakan jenis baja tahan 

karat austenitic stainless steel yang memiliki komposisi 

0.042% C, 1.19% Mn, 0.034% P, 0.006% S, 0.049% Si, 
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18.24% Cr, 8.15% Ni, dan sisanya Fe. Beberapa sifat mekanik 

yang dimiliki baja karbon tipe 304 ini antara lain: kekuatan 

tarik 646 Mpa, yield strength 270 Mpa, elongation 50%, 

kekerasan 82 HRB.  

 Stainless steel tipe 304 merupakan jenis baja tahan 

karat yang serbaguna.dan paling banyak digunakan. 

Komposisi kimia, kekuatan mekanik, kemampuan las dan 

ketahanan korosinya sangat baik dengan harga yang relative 

terjangkau. Stainless steel tipe 304 ini banyak digunakan 

dalam dunia industri maupun skala kecil. Penggunaannya 

antara lain untuk: tanki dan container untuk berbagai macam 

cairan dan padatan, peralatan pertambangan, kimia, makanan, 

dan industri farmasi.  
 

Tabel 2.2 Komposisi Kimia Baja Tahan Karat AISI 304  

  Unsur (%)    

C  Mg  P  S  Si  Cr  Ni  

0.018  1.600  0.400  0.020  0.300  18.300  8.060  
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Gambar 2.3 Cross Section diagram untuk baja yang 

mengandung 18% kromium  

(Sumber : Introduction To Physical Metalurgy, 

1974)  

 

2.2.3Sensitisasi  
Sensitisasi atau sensitation ialah pengendapan karbida 

selama perlakuan panas baja stainless yang mereduksi 

sejumlah krom yang diperlukan untuk ketahanan korosi. 

Kecenderungan suatu bahan untuk terkorosi sangat ditentukan 

oleh jenis maupun sifat-sifat bahan maupun lingkungannya. 

Sifat-sifat bahan sangat ditentukan oleh beberapa faktor di 

antaranya adalah jenis unsur paduan, cara perlakuan 

pemanasan maupun cacat-cacat yang menyertai saat 

pengerjaan. Peristiwa sentisisasi dapat mengakibatkan 

terjadinya korosi antar butir. Hal ini disebabkan 

ketidaksempurnaan struktur mikro baja tahan karat ketika 

berada pada temperatur sensitisasi (450-850)ºC dan dibiarkan 

mendingin secara perlahan maka atom karbon akan menarik 

atom-atom krom untuk membentuk partikel kromium karbida 

di daerah batas butir (grain boundary) seperti ditunjukkan 

gambar  

 

 
Gambar 2.4 Skema Korosi Antar Butir Pada Baja Tahan 

Karat 

(Sumber : Pengamatan Struktur Mikro Pada Korosi Antar 

Butir, 2009) 

 
Pada Gambar 2.4 (a) menunjukkan daerah yang 

kekurangan krom (Cr) di sekitar batas butir, Gambar 2.4 
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(b) menunjukkan endapan krom karbida (Cr23C6) pada 

batas butir, Gambar 2.4 (c) menunjukkan daerah yang 

terkena korosi antar butir.  

 

2.2.4Presipitasi  

Presipitasi ialah pemisahan fasa baru dari padatan atau 

larutan lewat jenuh, biasanya terjadi karena perubahan kondisi 

temperatur, tekanan, atau keduanya. Presipitasi karbida terjadi 

sebagai akibat adanya unsur paduan yang membentuk senyawa 

karena adanya energi yang mengaktifasi unsur-unsur tersebut. 

Energi tersebut dapat terjadi sebagai akibat proses fabrikasi, 

seperti yang terjadi pada proses pengelasan. Dengan demikian 

bisa dikatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap 

terjadinya presipitasi karbida adalah jenis dan jumlah unsur 

paduan dalam baja serta perlakuan panas yang dialami baja 

tersebut. Pada tahun 1950 Mahla dan Nielson melihat dengan 

lebih teliti, bentuk, ukuran serta letak dari presipitasi karbida 

yang diyakinkan sebagai penyebab korosi batas butir. Kasus 

yang paling sering ditemui adalah korosi batas butir pada baja 

tahan karat austenitik (austenitic stainless steels). Korosi ini 

terjadi akibat terbentuknya presipitasi karbida (M23C7) pada 

batas butir, yang menyebabkan daerah sekitar batas butir akan 

mengalami pemiskinan kromium (chromium depletion) 

sampai jauh dibawah kadar 12 % yang merupakan kadar 

ambang batas syarat ketahanan baja terhadap korosi (Fontana, 

1983). Presipitasi karbida terjadi sebagai akibat adanya unsur 

paduan yang membentuk senyawa karena adanya energi yang 

mengaktifasi unsur-unsur tersebut. Energi tersebut dapat 

terjadi sebagai akibat proses fabrikasi, seperti yang terjadi 

pada proses pengelasan. Dengan demikian bisa dikatakan 

bahwa faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya presipitasi 

karbida adalah jenis dan jumlah unsur paduan dalam baja serta 

perlakuan panas yang dialami baja tersebut.  
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Gambar 2.5 Presipitasi 

(Sumber : Analisa Ketahanan Korosi dari Daerah 

Sensitisasi pada Sambungan Lasan Logam Berbeda Jenis 

Antara Baja Tahan Karat SS 304 dan Baja Karbon A36 

Dengan Parameter Ketabalan dan Posisi Pengelasan, 

Abdullah 2012) 

 

2.2.5Karbida Krom  

Presipitasi karbida pada batas butir baja tahan karat 

austenitik menurunkan kadar kromium disekitarnya sehingga 

menyebabkan baja rentan terhadap serangan korosi batas butir. 

Chromium Carbide atau disebut Kromium Karbida, sebagian 

besar terbentuk pada batas butir dan tidak terbentuk di dalam 

butiran itu sendiri. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan laju 

difusi (diffusion rate) atom-atom chromium (Cr) melewati 

volume butir dan sepanjang batas butir yang jenuh dengan 

ketidaksempurnaan dari kisi-kisi Kristal.  
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2.3Proses Laku Panas  

Perlakuan panas adalah suatu proses pemanasan dan 

pendinginan logam dalam keadaan padat untuk mengubah 

sifatsifat mekaniknya. Baja dapat dikeraskan sehingga tahan 

aus dan kemampuan memotong meningkat atau dapat 

dilunakan untuk memudahkan proses pemesinan lanjut. 

Melalui perlakuan panas yang tepat, tegangan dalam dapat 

dihilangkan, ukuran butir dapat diperbesar atau diperkecil. 

Selain itu ketangguhan ditingkatkan atau dapat dihasilkan 

suatu permukaan yang keras disekeliling inti yang ulet. Untuk 

memungkinkan perlakuan panas tepat, komposisi kimia baja 

harus diketahui karena perubahan komposisi kimia, khususnya 

karbon dapat mengakibatkan perubahan sifat-sifat fisis.  

 

2.3.1Laku Panas Quenching 

Quenching adalah proses perlakuan panas dimana 

prosesnya dilakukan dengan pendinginan yang relative cepat 

dari temperatur austenisasi (biasanya dari kisaran 815°C 

hingga 870°C). Baja tahan karat dan baja paduan tinggi dapat 

didinginkan  untuk meminimalkan keberadaan batas karbida 

butir atau untuk meningkatkan distribusi ferrit, tetapi sebagian 

besar  baja termasuk karbon, paduan rendah, dan baja perkakas 

didinginkan untuk menghasilkan jumlah martensit dalam 

struktur mikro yang terkontrol. Pengerasan yang berhasil 

biasanya berarti mencapai   struktur mikro  yang dibutuhkan 

yaitu kekerasan, kekuatan, atau ketangguhan, sambil 

meminimalkan tengangan sisa,distorsi,dan kemungkinan akan 

terjadi sebuah keretakan.  
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Gambar 2.6 Grafik Proses Laku Panas  

 

2.3.2Laju Pendinginan  

Laju pendinginan yang terjadi pada suatu benda kerja 

tergantung pada beberapa faktor, terutama  

1. Jenis media pendinginannya (panas jenisnya, 
konduktivitas panasnya, dll)  

2. Temperatur media pendingin  
3. Kuatnya sirkulasi pada media pendingin  

Beberapa media pendingin yang sering digunakan pada 

proses hardening diurut menurut kekuatan pendinginnya : 
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Gambar 2.7 Diagram Laju Pendinginan 

(Sumber : Introduction to Physical Metallurgy, 

1974) 

 
Jenis media pendingin : 

1. Brine (air + 10% garam dapur)  
2. Air  
3. Salt bath  
4. Larutan minyak dalam air  
5. Minyak  
6. Udara  
 

Gambar grafik diatas menunjukkan perbandingan 

kemampuan pendinginan dari berbagai media pendingin 

tersebut terhadap suatu specimen dari baja tahan karat dengan 

diameter dan panjang setengah inchi, tanpa agitasi. Dengan 

adanya agitasi tentunya kekuatan pendinginan akan 

bertambah.  
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2.4Uji Tarik  

Pada pengujian tarik dipakai benda uji standart yang 
dicekam pada sebuah mesin penguji, kemudian benda 
tersebut ditarik dengan kecepatan pembebanan tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kurva tegangan – regangan 

 

Hubungan antara tegangan dan regangan dapat dilihat 

dalam gambar 2.8. titik P menunjukkan batas dimana hukum 

Hooke masih berlaku dan disebut batas proporsi, dan titik E 
menunjukkan batas beban diturunkan ke nol lagi tidak akan 

terjadi perpanjangan tetap pada batang uji dan disebut batas 
elastis.  

 Tegangan dapat diperoleh dengan membagi beban 
dengan luas penampang awal benda uji 

𝜎𝑢 =  
𝐹𝑢

𝐴0
(

𝑘𝑔

𝑚𝑚2
) 

 Dimana : 

  𝜎𝑢  = Tegangan Tarik (Kg/𝑚𝑚2) 

 𝐹𝑢 = Beban Maksimal (Kg) 

𝐴0 = Luas penampang mula dari penampang 

batang (𝑚𝑚2) 
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  Regangan dapat diperoleh dengan cara perpanjangan 
panjang ukur (∆L) dengan panjang ukur mula-mula. 

𝜀 =
𝐴

𝐿
 𝑥 100% =

𝐿1 − 𝐿

𝐿
 𝑥 100% 

  Dimana : 

  𝜀 = Regangan (%) 

  L = Panjang Akhir (mm) 

 𝐿0 = Panjang Awal (mm) 

 

2.4.1 Istilah lain tentang interpretasi hasil uji 

tarik 

   A. Derajat Kelentingan ( resilience) 

   Sebagai kapasitas suatu bahan menyerap 
energi dalam fase perubahan elastis (mosulusof 

resilience) yang didefinisikan sebagai banyaknya 

energy yang diperlukan untuk meregangkan satu satuan 
volume bahan hingga batas elastis. 

 

𝑈𝑅 =
1

2
𝜎𝑒𝑙 . 𝜀𝑒𝑙 = 𝜎𝑒𝑙

2/2𝐸 

 

 

   B. Derajat Ketangguhan ( toughness ) 

   Kapasitas suatu bahan menyerap energi dalam 
fase plastis sampai bahan terebut putus. 

   -Untuk bahan yang ulet (ductile) : 

 

    𝑈𝑇 = 𝜎𝑢. 𝜀𝑓 

 

     Atau 

 

    𝑈𝑇 =  𝜀𝑓.
(𝜎𝑢+ 𝜎𝑦)

2 

 

  Untuk bahan yang getas (brittle) : 
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𝑈𝑇 =
2

3
 𝜎𝑢 . 𝜀𝑓 

 

   C. Kelenturan (ductile) 

   Merupakan sifat mekanik bahan yang 
menunjukkan derajat defomasi plastis yang terjadi 

sebelum suatu bahan putus atau gagal pada uji tarik. 

Bahan disebut lentur (ductile) bila regangan plastis yang 
terjadi sebelum putus lebih dari 5%. Bila kurang dari itu 
bahan dinyatakan grtas (brittle). 

 

   𝐷𝑜 =
𝐴

𝐿
 𝑥 100% =  

𝐿1−𝐿

𝐿
 𝑥 100% 

 

   D. Kekakuan  ( stiffness ) 

   Suatu bahan yang memiliki kekakuan tinggi 

bila mendapat beban ( dalam batas elastiknya ) akan 
mengalami deformasi elastik tetapi hanya sedikit saja. 

Kekakuan ditunjukkan oleh mosulus elastisitas ( 
Young”s Modulus, E ) 

 

   𝐸 =
𝜎𝑒𝑙

𝜀𝑒𝑙
 

 

2.4.2 Detail Profil Uji Tarik dan Sifat 

Mekanik Logam 

  A. Batas Elastis 𝜎𝑒( 𝐸𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑐 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 ) 

   Dinyatakan dengan titik A. Bila sebuah bahan 

diberi beban sampai titik A, kemudian bebannya 
dihilangkan, maka bahan tersebut akan kembali ke 

semula. Tetapi bila beban ditarik sampai melewati titik 

A, hukum Hooke tidak lagi berlaku dan terdapat 
perubahan permanen dari bahan. Terdapat konversi 

batas regangan permanen ( permanent strain ) sehingga 

masih disebut perubahan elastis yaitu kurang dari 0,03% 
tetapi sebagian refernsi meyebutkan 0,09%. 

   B. Batas Proposional  
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   Titik sampai dimana penerapan hukum Hooke 

masih dapat ditolerir. Dalam prakteknya biasanya batas 
proporsional sama dengan nilai batas elastis. 

  C. Regangan Luluh 𝜀𝑦(𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑 𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛) 

   Regangan permanen saat bahan akan 
memasuki fase deformasi plastis. 

  D. Regangan elastis 𝜀𝑒(𝑒𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑐 𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛) 

   Regangan yang diakibatkan perubahan elastis 

bahan. Pada saat beban dilepaskan regangan ini akan 
kembali ke posisi semula. 

  E. Regangan plastis 𝜀𝑝(𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑐 𝑠𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛) 

   Regangan yang diakibatkan perubahan plastis. 
Pada saat beban dilepaskan regangan ini tetap tinggal 
sebagai perubahan permanen bahan. 

  F. Regangan total ( total strain ) 

   Merupakan gabungan regangan plastis dan 
regangan elastis. 

  G Deformasi plastis ( plastic deformation) 

   Perubahan bentuk yang tidak kembali ke 
keadaan semula. 

   H. Tegangan Luluh atas 

   Tegangan maksimum sebelum bahan 

memasuki fase daerah landing peralihan deformasi 
elastis ke plastis. 

   Tegangan rata-rata daerah landing sebelum 

benar-benar memasuki fase deformasi plastis. Bila 

hanya disebutkan tegangan luluh (yield stress), maka 
yang dimaksud adalah tegangan ini. 

 

 

2.5 Uji Impak 

 Ketahanan suatu material terhadap beban 

mendadak, serta faktor-faktor yang mempengaruhi sifat 

material tersebut perlu diperhatikan.  

Pengujian ini berguna untuk melihat efek-efek yang 

ditimbulkan oleh adanya takikan, bentuk takikan, 

temperatur, dan faktor lainnya. Impact Test bisa 
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didefiniskan sebagai suatu pengujian yang mengukur 

kemampuan suatu bahan dalam menerima beban kejut 

dengan mengukur dari besarnya energi yang diperlukan 

untuk mematahkan benda kerja tersebut. Adapun Impact 

Test bertujuan untuk menentukan:  

1. Ketahanan terhadap beban impak  

2. Sensitivity dari bahan terhadap adanya takik (notch)  
3. Analisa patahan (Fracture Analysis) dari benda kerja  

Berdasarkan penempatan benda kerjanya dan arah 

gayanya pengujian Impak terbagi menjadi dua yaitu izod 

dan charpy, benda kerja izod memiliki panjang lengan yang 

bebeda (Asimetri), sedangkan benda kerja charpy memiliki 

panjang lengan yang sama (Simetris)  

 

2.5.1 Pengujian Impak Charpy 

Metode ini merupakan pengujian tumbukan dengan 

meletakkan posisi spesimen uji pada tumpuan dengan 
horizontal atau mendatar, dan arah pembebanan berlawanan 

dengan arah takikan. Bandul harus tepat pada tengah spesimen 

uji. Prinsip dasar pengujian charpy ini adalah besar gaya kejut 

yang dibutuhkan untuk mematahkan benda uji dibagi dengan 
luas penampang patahan. 

 

 
Gambar 2.9 Metode Pengujian Impact Test  
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Ketahanan suatu material terhadap energi impak, 

dipengaruhi juga oleh temperatur kerja. Pada umumnya 

kenaikan temperatur kerja akan meningkatkan kekuatan 

impact logam, sedangkan penurunan temperatur akan 

menurunkan kekuatan impactnya. Apabila temperatur kerja 

dari suatu benda kerja berada dibawah temperatur transisi 

dari material yang digunakan, maka akan terbentuk crack 

hingga fracture yang dapat menyebabkan kerusakan pada 

benda kerja, sedangkan apabila temperatur kerja terlalu 

rendah namun masih diatas temperatur transisi dari material 

crack tidak akan terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Energi yang didapat berasal dari pendulum yang 

dilepaskan dari ketinggian tertentu, dan berayun 

menghantam benda kerja, berkurangnya energi potensial 

dari pendulum setelah menghatam benda kerja merupakan 

energi yang diserap oleh benda kerja tesebut.  

Notch atau takik memegang peranan penting terhadap 

kekuatan Impak suatu material. Dua buah benda kerja yang 

mempunyai luas penampang yang sama dapat memiliki 

kekuatan impak yang jauh berbeda, hanya diakibat perbedaan 

bentuk takik yang dimiliki. Perbedaan bentuk takikan pada 

benda kerja bisa berupa bentuk konfigurasi hasil desain, 
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Gambar 2.10 Korelasi Temperatur Kerja, Material, dan 

Kekuatan Impak 
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kesalahan selama proses pengerjaan, atau cacat seperti korosi 

lokal yang bersifat tegangan memusat (stress concentration).  

Fracture atau patah pada suatu material dapat 

digolongkan sebagai Brittle Fracture (getas) atau Ductile 

Fracture (ulet). Suatu material yang mengalami patah tanpa 

mengalami deformasi plastis dikatakan patah secara brittle. 

Sedangkan apabila patah didahului dengan suatu deformasi 

plastis dikatakan mengalami Ductile Fracture. 

 

 
 

Gambar 2.11 Pola Patahan Pada Penampang Uji Impak  

Dengan memperhatikan sudut akhir pada indikator 

Charpy Imapct Tester (sudut 𝛽) besarnya energi impak 

dapat dihitung dengan penurunan persamaan energi 

mekanik berikut:  
 

 
 

 (4.1a) 

𝐸1 = 𝑊. ℎ1 

  𝐸1= ( − 𝐿. 𝐶𝑜𝑠𝛽  (4.1b) 

 
Subtitusi persamaan (4.1a) dan (4.1b) ke dalam 

persamaan ∆𝐸 

 

∆𝐸 = 𝐸0 − 𝐸1 

∆𝐸 = (𝑊( 𝐿 − . 𝐶𝑜𝑠𝛼)) − (𝑊( 𝐿 − 𝐿. 𝐶𝑜𝑠𝛽))  
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 ∆𝐸 = 𝑊. (𝐶𝑜𝑠𝛽 − 𝐶𝑜𝑠𝛼) (4.2) Untuk  
 
mendapatkan nilai kekuatan impak  ∆𝐸 (kgm) dibagi dengan 
luas penampang benda kerja dibagian yang patah (mm2)  
 

  (4.3) 
 

Keterangan:  

E0 : Energi awal saat pendulum dilepas (𝑘𝑔𝑚)   

  : Sudut awal (o)  

E1 : Energi akhir saat pendulum menghantam benda uji 

(𝑘𝑔𝑚)  

  : Sudut akhir (o)  

W : Berat pendulum (𝑘𝑔𝑚)  

L : Jarak titik tumpu ke titik berat pendulum ( )  

∆𝐸: Energi yang digunakan mematahkan benda kerja 

(𝑘𝑔𝑚)  

A : Luas penampang yang rusak (𝑚𝑚2)  
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𝐼𝑆  :  Kekuatan Impak  ( 𝑘𝑔𝑚 𝑚𝑚 2 ⁄ )  
 

 

 Gambar 2.12 Sudut Pembebanan Pada Charpy Impact Test 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1Diagram Alir Penelitian  

Pengerjaan dalam pembuatan tugas akhir ini sesuai 

dengan diargram alir penelitian, dan bisa dilihat dalam gambar 

atau diagram dibawah ini  
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Gambar 3.1 Diagram Alir  

 

3.2 Penjelasan Diagram Alir 

Saat memulai hal yang dilakukan pertama kali ialah 

observasi dan study literatur tentang material yang akan 

dipakai yaitu Baja Tahan Karat AISI 304. Setelah observasi 

dan study literatur mengenai baja tahan karat AISI 304 

tersebut kegiatan selanjutnya ialah pembuatan benda uji. 

Benda uji yang telah dipotong di uji laku panas quenching 

dengan temperatur 850ºC dengan waktu penahanan selama 60 

menit, lalu dilakukan pendinginandengan media pendingin 

udara, minyak, larutan minyak dalam air, air, air + garam 

10%. Langkah selanjutnya ialah uji impact untuk mengetahui 

 

A  

Pengujian  

Uji Impak   Uji Tarik  

Keimpulan  

Selesai  

Hasil dan  

Pembahasan  
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seberapa besar kekuatan material tersebut dengan memukul 

benda yang akan diuji kekuatannya dengan pendulum yang 

berayun. Pendulum tersebut ditarik hingga ketinggian tertentu 

lalu dilepas, sehingga pendulum tersebut memukul benda uji 

hingga patah. Kemudian dilakukan uji tarik yaitu suatu 

metode yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu 

bahan/material dengan cara memberikan beban gaya yang 

sesumbu [Askeland, 1985].  

 

3.2.1  Studi Literatur  

Studi literatur meliputi penggalian teori-teori mengenai objek 

yang akan diteliti, jurnal dari penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan masalah yang ditemui dan pernah 

dilakukan penelitian sebelumnya, pemahaman referensi dan 

data  data  yang  akan  dijadikan  dasar  untuk  penyelesaian  

masalah  yang  ada. Adapun referensi tersebut dapat berupa 

code, standart, atau handbook yang ada. Sehingga dapat 

menjadi penunjang untuk dijadikan referensi dalam masalah 

interpass temperatur dalam penelitian yang akan dibuat. 

 

3.2.2 Survey 

Survey merupakan metode pengumpulan data yang 

bertentangan dengan kegiatan yang akan diteliti atau dijadikan 

bahan tugas akhir ini.Dari studi literatur dan Observasi 

mengenai baja tahan karat, lalu dilakukan pengambilan data 

spesifikasi bahan baja tahan karat AISI 304. Pengambilan data 

ini meliputi kandungan baja tahan karat tersebut. 

 

3.3Benda Uji  

Material yang digunakan pada pengujian ini adalah baja 

tahan karat AISI 304.  
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Tabel 3.1 Komposisi Kimia Baja Tahan Karat AISI 304  

 

  Unsur (%)    

C  Mg  P  S  Si  Cr  Ni  

0.018  1.600  0.400  0.020  0.300  18.300  8.060  

 

3.3.1Benda Uji Impak  
Pengujian ini didasarkan pada JIS Z 2022. Benda uji 

dipotong dengan dimensi yang sudah ditentukan sesuai 

dengan gambar 3.2 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Benda Uji Impak  

 

3.3.2Benda Uji Tarik  

Pengujian ini didasarkan pada JIS Z 2201. Benda uji 

dipotong dengan dimensi yang sudah sesuai dengan gambar 

3.3  
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Gambar 3.3 Benda Uji Tarik  

 

3.4Langkah Percobaan  

Berikut ini adalah langkah – langkah yang dilakukan 

untuk melakukan percobaan   

3.4.1Proses Laku Panas  

Proses laku panas dilakukan dengan cara memasukkan 

sampel atau benda kerja ke dalam oven dan dilakukan 

pemanasan dengan temperatur 850ºC dan waktu penahanan 60 

menit. Laku panas dapat mengubah sifat-sifat fisis logam 

tersebut. Melalui perlakuan panas yang tepat, tegangan dalam 

dapat dihilangkan, besar butir diperbesar atau diperkecil, 

ketangguhan ditingkatkan atau dapat dihasilkan suatu 

permukaan yang keras di sekeliling inti yang ulet. Oven yang 

digunakan untuk proses laku panas seperti pada Gambar 3.5  
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Gambar 3.5 Oven atau Muffle Furnace 

 

3.4.2 Pendinginan  

Benda kerja yang telah mengalami proses 

perlakuan panas kemudian didinginkan secara kontinyu 

dengan beberapa media pendingin, yaitu : udara, 

minyak, larutan minyak dalam air, air, air + garam 

10%.  

 

3.4.3Pengujian Impak  

Prosedur pengujian  kekerasan Impak sesuai 

standar JIS 2202 adalah sebagai berikut : 

1) Memasang benda uji pada Anvil dengan takikan tepat 

berada pada titik tengah, bagian yang bertakik diletakkan 

disebelah dalam sehingga pendulum akan memukul 

benda uji pada sisi yang berlawanan dengan sisi benda 

uji yang bertakik. 

2) Pendulum dinaikan setinggi h atau sebesar 140° (α) 

3) Atur posisi jarum penunjuk skala pada nol. 

4) Tarik Lock Handle agar pendulum terlepas menghantam 

benda kerja uji, setelah menghantam benda kerja uji 
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pendulum masih akan berayun setinggi ℎ1  atau sebesar 

sudut β 

5) Tarik Brake Handle tahan hingga pendulum berhenti. 

6) Catat sudut β yang tertunjuk pada indicator 

7) Ambil benda kerja yang telah diuji.   

 

3.4.4Pengujian Tarik 

Uji Tarik dilakukan berdasarkan standart pengujian JIS 

Z 2201:  

1) Mengukur benda uji dengan ukuran standart pengujian. 

2) Mengukur panjang awal (𝐿0 ) atau gage length dan luas 

penampang irisan benda uji. 

3) Mengukur benda uji pada pegagan (grip) atas dan 

pegangan bawah pada mesin uji Tarik. 

4) Nyalakan mesin uji Tarik dan lakukan pembebanan Tarik  

5) Catat hasil dari percobaan tersebut 

6) Melepaskan benda uji pada pegangan atas dan bawah, 

kemudian satukan keduanya seperti semula  

7) Melakukan pengambilan gambar. 

 

3.5 Hasil dan Analia 

Tahapan ini merupakan analisa benda uji yang telah 

dilakukan pengujian impak tentang kekerasan dan pengujian 

tarik tentang elastisitasan. 

 

3.6 Kesimpulan 

bahan atau benda uji baja tahan karat AISI 304 yang telah 

di laku panas dan dilakukan variasi media pendingin akan 

terlihat perbedaan   
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BAB IV  

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 

4.1Hasil Pengujian Laku Panas  

Pengujian laku panas ini dilakukan untuk mengetahui 

perubahan fasa dari baja tahan karat AISI 304. Pengujian ini 

dilakukan pemanasan menggunakan furnace (oven). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Proses Laku Panas  

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa benda uji dilaku panas 

hingga 850ºC dan diberi waktu penahanan (holding time) 

selama 60 menit, dan didinginkan dengan variasi 5 media 

pendingin yaitu : air + garam 10%, air, air + minyak, minyak, 

dan udara. Pendinginan yang paling cepat terjadi dengan 

menggunakan media pendingin air + garam 10%, dan 

pendinginan paling lambat dengan media pendingin udara.  

Dipanaskan hingga 850ºC bertujuan untuk 

menghilangkan tegangan sisa yang ada. Waktu penahanan 60 

menit bertujuan untuk memberi waktu unsur karbon berikatan 

dengan unsur krom hingga terbentuknya daerah batas butir. 

Dan didinginkan dengan variasi 5 media pendingin untuk 
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mengetahui sifat fisis dan mekanik dari baja tahan karat AISI 

304.  

 

4.2Hasil Pengujian Tarik  

Pengujian Tarik dilakukan untuk mengetahui keuletan 

dan ketangguhan suatu bahan terhadap tegangan tertentu serta 

. 

 

4.2.1 Daerah Elastis 

Dalam fase ini dapat di ketahui kekuatan luluh / yield 

streght (𝜎𝑦 ) dan Modulus Resilience (𝑈𝑅 ) dari bahan 

tersebut. 

A. Kekuatan Luluh / Yield Streght (𝝈𝒚) 

Pada tabel ini dapat di ketahui dimana 

menunjukkan kekuatan luluh perubahan dari 

deformasi elastis ke deformasi plastis. Dapat di 

lihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Spesim

en / 

Media 

pending

in 

Benda 1 

(
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄

) 

Benda 

2(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Benda 

3(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Rata-

rata(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Air + 

Garam 

10% 

308 318 318 314,67 

Air 313 300 306 305,6 

Air + 

Minyak 

315 304 300 306,33 

Minyak 313 302 324 313 

Udara 290 302 296 296 
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Tabel 4.1 Nilai Kekuatan Luluh 

 

 Dari hasil pengujian dari seluruh benda uji maka dapat 

disajikan grafik seperti pada gambar berikut : 

 

 
 

Gambar 4.3 Grafik Nilai Kekuatan Luluh 

 

 Grafik diatas menunjukkan bahwa kekuatan luluh 

tertinggi terjadi pada benda uji pendinginan cepat 

menggunakan air + gram 10% sebesar 314,67. 

B. Modulus Resilience (𝑼𝑹)  

Pada tabel ini dapat diketahui dimana 

menunjukkan harga dari modulus resilience 

benda uji, sebagai berikut : 

314.67

305.6 306.33

313

296

285

290

295

300

305

310

315

320

air +
garam

air air +
minyak

minyak udara

Grafik Kekuatan Luluh

Spesimen 

/ Media 

Pendingin 

Benda 1 

(
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄ ) 

Benda 2 

(𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Benda 3 

(𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Rata-rata 

(𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Air + 

Garam 

6.468,45 7.018,48 6.741,40 6.742,78 
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Ta

be

l 

4.

2 

Ni

lai Modulus Resilience 

 

 Dari hasil pengujian dari seluruh benda uji maka dapat 

disajikan grafik seperti pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Nilai Modulus Resilience 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa kekuatan 

modulus resiliense tertinggi pada pendinginan lambat 

udara sebesar 7.622,86. 

 

10% 

Air 7.530,78 6.928,50 7.204,77 7.221,35 

Air + 

Minyak 

7.632,45 7.122,72 6.925,50 7.226,89 

Minyak 7.529,22 7.018,48 8.077,32 7.541,67 

Udara 7.308,84 7.787,82 7.771,92 7.622,86 

6,742.78

7,221.35

7,226.89

7,541.67 7,622.86

6,200.00
6,400.00
6,600.00
6,800.00
7,000.00
7,200.00
7,400.00
7,600.00
7,800.00

Air +
Garam

10%

Air Air +
Minyak

Minyak Udara

Grafik Modulus Resilience
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4.2.2Daerah Plastis  

Dalam fase ini dapat di ketahui nilai dari Ultimate 

Tensile Stregth (UTS), UT, dan Regangan ( 𝜀𝑓 ) dari bahan 

tersebut. 

A. Ultimate Tensile Streght (UTS)  

Pada tabel di bawah ini dapat diketahui harga dari 

kekuatan tarik benda uji sebagai berikut : 

 

 

Spesimen 

/ Media 

Pendingin 

Benda 

1 

MPa 

Benda 

2 

MPa 

Benda 

3 

MPa 

Rata-

rata 

MPa 

Air + 

Garam 

10% 

706 711 698 705 

Air 733 693 696 695,33 

Air + 

Minyak 

724 688 678 696,67 

Minyak 709 668 712 703,33 

Udara 687 704 688 693 

 

Tabel 4.3 Nilai Ultimate Tensile Streght 

 

Dari hasil pengujian dari semua benda uji dapat di 

sajikan grafik sebagai berikut : 

 

 

705

695.33 696.67

703.33

693

705

695.33 696.67

703.33

693

685
690
695
700
705
710

air + garam air air +
minyak

minyak udara

Ultimate Tensile Strenght
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Gambar 4.5 Nilai Ultimate Tensile Streght  

 

 Grafik di atas menunjukkan bahwa kekuatan tarik 

tertinggi pada pendinginan cepat dengan air + garam 

10% sebesar 705 Mpa. 

B. Ultimate Toughnees ( UT ) 

Pada tabel dibawah ini dapat di ketahui nilai dari 

ketangguhan benda uji sebagai berikut : 

 

Spesime

n / 

Media 

Pendingi

n 

Benda 

1(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Benda 

2(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Benda 

3(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Rata-

rata(

𝐾𝑔𝑓
𝑚𝑚2⁄ ) 

Air + 

Garam 

10% 

28,56 29,68 28,61 28,95 

Air 30,40 29,37 29,53 29,24 

Air + 

Minyak 

29,83 28,78 29,20 29,27 

Minyak 30,50 27,71 29,53 29,76 

Udara 29,71 30,18 29,80 29,89 

 

Tabel 4.4 Nilai UT 

 

 Dari hasil pengujian seluruh benda uji dapat di sajikan 

grafik sebagai berikut : 
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Gambar 4.6 Nilai UT 

 

 Grafik diatas menunjukkan nilai dari UT terbesar pada 

pendinginan lambat udara sebesar 29,89
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄ . 

 

C. Regangan (𝜺𝒇) 

Pada tabel dibawah ini dapat di ketahui nilai dari 

regangan seluruh benda uji sebagai berikut : 

 

Spesime

n / 

Media 

Pendingi

n 

Benda 

1
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄  

Benda 

2
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄  

Benda 

3
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄  

Rata-

rata
𝐾𝑔𝑓

𝑚𝑚2⁄  

Air + 

Garam 

10% 

41,59 42,20 41,60 41,80 

Air  43,03 41,50 41,45 41,98 

Air + 41,23 41,96 43,06 42,04 

28.95

29.24

29.27

29.76
29.89

28.4
28.6
28.8

29
29.2
29.4
29.6
29.8

30

Air +
Garam

10%

Air Air +
Minyak

Minyak Udara

Grafik Nilai Ketangguhan



40 

 

Minyak 

Minyak 41,50 42,40 42,42 42,10 

Udara 42,08 42,42 42,71 42,40 

 

Tabel 4.5 Nilai Regangan  

 

 Dari hasil pengujian seluruh benda uji dapat di sajikan 

grafik sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Nilai Regangan 

 

 Grafik diatas menunjukkan nilai dari regangan 

terbesar pada pendinginan lambat udara sebesar 42,405. 

 

4.2.3 Analisa Hasil Pengujian Tarik  

 Dengan adanya persipitat karbida ( 𝑀23𝐶6 ) yang 

terbentuk dapat mengakibatkan terjadinya korosi. 

Korosi ini dapat membuat benda uji tersebut semakin 

getas. Unsur karbida (𝑀23𝐶6 ) yang terbentuk terlalu 

banyak, sehingga benda uji tersebut kekurangan unsur 

41.8

41.98

42.04

42.1

42.4

41.4

41.6

41.8

42

42.2

42.4

42.6

Air +
Garam

10%

Air Air +
Minyak

Minyak Udara

Regangan
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𝐶𝑟  sehingga benda tersebut mudah untuk terjadinya 

korosi. 

 Sebaliknya dengan pendinginan cepat kandungan 

unsur karbida ( 𝑀23𝐶6 ) tidak cukup waktu untuk 

bercampur dengan unsur lain menjadi persipitat. 

Sehingga menaikkan sifat mekanik benda tersebut. 

“Sumber Ega Yudistira (2018-2019).Influence of 

Variation Cooling Media In Heat Behavior Stainless 

Steel AISI 304 Against Chromium Carbide, Boundary 

Grains Corrosion, and Hardening Value”. 

 

4.3 Hasil Pengujian Impak 

 Pada pengujian impak ini dapat diketahui nilai dari 

keuletan dan ketangguhan suatu benda. Hasil dari 

pengujian tarik dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Spesi

men / 

Media 
Pendin

gin 

Benda 

1𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒
𝑚2⁄  

Benda 

2𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒
𝑚2⁄  

Benda 

3𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒
𝑚2⁄  

Rata-

rata
𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒

𝑚2⁄  

Air + 

Garam 

10% 

1.032.98

8,95 

1.032.98

8,95 

1.032.98

8,95 

1032988

,95 

Air 
1.033.48

2,825 

1.033.48

2,825 

1.033.77

9,15 

1033581

,6 

Air + 
Minya

k 

1.033.77

9,15 

1.033.48

2,825 

1.033.48

2,825 

1.03358

1,6 
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Tabel 4.6 Nilai Kekuatan Impak 

 

4.3.1 Analisa Hasil Pengujian Impak 

 Dari hasil pengujian impak dari seluruh benda uji 

maka dapat disajikan grafik seperti pada gambar berikut 

: 

 

 
 

Gambar 4.8 Nilai Kekuatan Impak 

 

 Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai impak terbesar 

terjadi pada benda uji dengan pendinginan lambat 

dengan udara sebesar 1033779,15
𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒

𝑚2⁄  dan nilai 

impak terendah terjadi pada benda uji dengan media 

1032988.95

1033581.6 1033581.6
1033680.375

1033779.15

1032400

1032600

1032800

1033000

1033200

1033400

1033600

1033800

1034000

air + garam air air +
minyak

minyak udara

Nilai Impak

Minya

k 

1.033.77

9,15 

1.033.48

2,825 

1.033.77

9,15 

1033680

,375 

Udara 
1.033.77
9,15 

1.033.77
9,15 

1.033.77
9,15 

1033779
,15 
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pendingin cepat dengan air + garam 10% sebesar 

1032988,95
𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒

𝑚2⁄ . 

 Dengan adanya kandungan persipitat karbida yang 

terbentuk dapat mengakibatkan nilai dari kekuatan 

impak benda tersebut menjadi bertambah. Semakin 

banyak kandungan unsur karbida dalam suatu bahan 

tersebut maka bahan tersebut akan semakin getas. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa pengaruh variasi media 

pendingin pada baja tahan karat AISI 304 dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Benda uji dengan media pendingin air + garam 10% 

mempunyai nilai ketangguhan terendah sebesar 

1032988,95 joule/ 𝑚2  dan benda uji dengan media 

pendingin udara mempunyai nilai ketangguhan terbesar 

sebesar 1033779,15 Joule/𝑚2..  

2. Benda uji dengan media pendingin udara mempunyai 

kekuatan tarik terendah yaitu 693 Mpa, dan benda uji  

dengan media pendingin air + garam 10% mempunyai 

nilai kekuatan tarik terbesar yaitu 705 Mpa. 

5.2Saran  

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian 

lebih lanjut : 

1. Perlu adanya pengamatan lebih lanjut mengenai 

pengujian bendinguntuk lebih mengetahui nilai 

ketangguhan. 
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LAMPIRAN  

 

1. Gambar proses laku panas dengan temperature 850°C 

dengan waktu penahanan 60 menit  

 

 
 

2. Gambar proses pendinginan cepat dengan berbagai media 

pendingin  
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3. Hasil Uji Tarik Benda 1 
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Hasil Uji Tarik Benda 2 
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Hasil Uji Tarik Benda 3 
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4. Hasil Pengujian Impak 

Benda 1 

 

 
 

Benda 2 
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Benda 3  

 

 
 

Hasil Uji Impak 

 

Spesi

men / 

Media 

Pendin

gin 

Benda 1 Benda 2 Benda 3 Rata-rata 

Minya

k 

1.033.779

,15 

1.033.482

,825 

1.033.779

,15 

1033680

,375 

Air + 

Garam 

10% 

1.032.988

,95 

1.032.988

,95 

1.032.988

,95 

1032988

,95 

Udara 1.033.779

,15 

1.033.779

,15 

1.033.779

,15 

1033680

,375 

Air 1.033.482

,825 

1.033.482

,825 

1.033.779

,15 

1033581

,6 

Air + 1.033.779 1.033.482 1.033.482 1.03358
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Minya

k 

,15 ,825 ,825 1,6 

 

 

 

a.Contoh perhitungan nilai rata rata Uji Impak  

 

    
𝑾.𝑳 (𝐜𝐨𝐬 𝜷−𝐜𝐨𝐬 𝜶

𝑨
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